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Abstract. PT X is a private mining company engaged in gold metal mineral mining
located in Simpenan District. Sukabumi Regency. West Java Province, the area that
is planned for mining is 8.7 hectares consisting of 10 mining blocks for a period (10
years). where at the end of the mining activity stage reclamation will be carried out.
The purpose of this research is to plan a technical plan for land management.
revegetation. care and maintenance in a former mining activity area where
reclamation activities will be carried out, so that from the technical activity plan it
can find out the total cost required for the reclamation activity plan from an economic
point of view, the technical plan for reclamation is carried out from 2022-2031. the
reclamation area is in accordance with the area being mined for a period (10 years).
The total area to be reclaimed is 8.7 Ha. Based on the results of the research, it can
be concluded that at the land use stage, equipment in the form of the Kobelco SK330
Excavator, Hino 500 - FM260JD Dump Truck, and Komatsu D85PX-18 Bulldozer
will be used. In the revegetation stage, the plants used include tea plants (Camelia
Sinensis), insert plants such as Eucalyptus trees (Musa acuminata) and cover crops in
the form of legumes (Melaleuca Leucadendra). This technical plan for reclamation
will continue to plant care and maintenance so that plant growth can be optimal and
the success of reclamation is 100%. The total cost for this reclamation plan is Rp.
1,348,737,035,-.,
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Abstrak. PT X merupakan perusahaan tambang swasta yang bergerak pada bidang
pertambangan mineral logam emas yang berlokasi di kecamatan simpenan,
Kabupaten sukabumi, Provinsi Jawa Barat. Luasan area yang direncanakan dilakukan
penambangan yaitu seluas 8,7 Ha yang terdiri atas 10 blok penambangan selama satu
periode (10 Tahun), dimana pada akhir tahapan kegiatan penambangan akan
dilakukan reklamasi. Tujuan dari penelitian ini yaitu merencanakan suatu rencana
teknis reklamasi berupa penataan lahan, revegetasi serta perawatan, dan pemeliharaan
pada suatu area bekas kegiatan penambangan. sehingga dari rencana kegiatan teknis
tersebut dapat mengetahui total biaya yang dibutuhkan untuk rencana kegiatan
reklamasi ditinjau dari sisi ekonomi. Rencana teknis reklamasi dilakukan dari tahun
2022-2031, luas area reklamasi sesuai dengan luas area yang dilakukan penambangan
selama satu periode (10 tahun). Luas total yang akan direklamasi 8,7 Ha. Berdasarkan
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pada tahapan penataan lahan akan
digunakan peralatan mekanis berupa Excavator Kobelco SK330, Dump Truck Hino
500 - FM260JD, dan Bulldozer Komatsu D85PX-18. Pada tahapan revegetasi
tanaman yang digunakan antara lain, yaitu tanaman pokok berupa tanaman teh
(Camelia Sinensis), tanaman sisipan berupa pohon Kayu Putih (Musa acuminata) dan
tanaman penutup berupa tanaman Kacang-kacangan (Melaleuca Leucadendra).
Rencana teknis reklamasi ini akan dilanjutkan hingga tahapan perawatan dan
pemeliharaan tanaman revegetasi agar pertumbuhan tanaman dapat optimal dan
tercapainya keberhasilan reklamasi sebesar 100%. Adapun anggaran total biaya
rencana reklamasi ini dibutuhkan sebesar Rp 1.348.737.035,-.

Kata Kunci: Reklamasi, Penataan Lahan, Revegetasi.
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A. Pendahuluan

PT X adalah salah satu perusahaan tambang logam emas yang terletak di Kecamatan Simpenan,
Kabupaten Sukabumi, Provinsi Jawa Barat. Kegiatan penambangan perusahaan menggunakan
sistem penambangan tambang terbuka (surface mining) dengan quarry. Kegiatan penambangan
dapat menyebabkan perubahan bentang alam secara fisik morfologi dan topografi lahan yang
dapat mengganggu ekosistem alam, sehingga diperlukan kegiatan reklamasi dimulai dari
penataan lahan hingga penanaman kembali.

Pada lokasi penelitian akan dilakukannya kegiatan pertambangan selama satu periode
(10 tahun) oleh sebab itu diperlukannya rencana teknis dan ekonomi reklamasi. Kajian
reklamasi tambang untuk mengembalikan alih fungsi lingkungan mengacu pada PP No.78
Tahun 2010 dan Kepmen No. 1827/K/30/MEM/2018 mengenai standar reklamasi dan
pascatambang.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah dalam
penelitian ini adalah : “Bagaimana rencana teknis dan ekonomi reklamasi lahan bekas tambang
emas terhadap kesesuaiannya dengan UU No.03 Tahun 2020 dan Kepmen No.
1827/K/30/MEM/2018?”.

Adapun tujuan dalam penelitian ini sebagai berikut.

Mengetahui rencana teknis kegiatan penatagunaan lahan.

Mengetahui rencana teknis kegiatan revegetasi.

Mengetahui rencana teknis pemeliharaan revegetasi.

Mengetahui rencana total biaya yang dibutuhkan untuk kegiatan reklamasi.

PO

B. Metodologi Penelitian
Metodologi penelitian yang digunakan oleh penulis dalam penelitian skripsi adalah sebagai
berikut:
1. Teknik Pengambilan Data
Teknik pengambilan data terbagi menjadi 2 kelompok, yaitu data primer dan data
sekunder. Berdasarkan sumber untuk memperoleh datanya, data primer dan data
sekunder dibedakan sebagai berikut:
a. Data Primer
Pengambilan data primer yaitu dengan melakukan observasi dan melakukan
wawancara dengan pengawas guna pengambilan, data topografi dan morfologi
daerah, peta rencana penambangan, dokumen rencana reklamasi (RRRT),
dokumen studi kelayakan (feasibility study), harga peralatan dan perlengkapan
kebutuhan revegetasi.
b. Data Sekunder
Pengambilan data sekunder yaitu dengan cara mengkaji data/laporan terdahulu.
Data sekunder meliputi Undang-Undang Minerba (UU-Minerba), peraturan
pemerintah (PP), Peraturan Menteri ESDM (Permen ESDM), Peraturan daerah
(Perda), Spesifikasi alat mekanis, flora dan fauna endemik daerah penelitian.
2. Teknik Pengolahan Data
Dilakukan dengan cara merencanakan teknis kegiatan reklamasi pada area yang telah
ditentukan berdasarkan peta rencana penambangan. Serta merencanakan anggaran biaya
yang dibutuhkan, meliputi biaya penatagunaan lahan, biaya revegetasi dan biaya
pemeliharaan dan perawatan sehingga mendapatkan total biaya rencana kegiatan
reklamasi.
3. Teknik Analisis Data
Dilakukan dengan cara menggunakan teknik komparatif atau perbandingan antara luasan
area penambangan yang dibuka (8,7 Ha) dengan luasan yang direklamasi, dengan hasil
akhir berupa rencana teknis dan ekonomi kegiatan reklamasi. Diagram alir penelitian
dapat dilihat pada Gambar 1.1 Diagram Alir Penelitian.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Luasan Area Penambangan dan Reklamasi

JRTP is licensed under Creative Commons Attribution-
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, rencana luasan area bukaan tambang dan juga
luasan reklamasi dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Rencana Luas Penambangan dan Reklamasi

Rencana Luas Recana Luas
Tahun Lokasi Bukaan Tambang Reklamasi

(Ha) (Ha)

2022 1 0,87 -
2023 2 0,87 0,87
2024 3 0,87 0,87
2025 4 0,87 0,87
2026 5 0,87 0,87
2027 6 0,87 0,87
2028 7 0,87 0,87
2029 8 0,87 0,87
2030 9 0,87 0,87
2031 10 0,87 1,74
\ Total (Ha) 8,7 8,7

Kebutuhan Material Reklamasi

Kebutuhan material reklamasi terdiri atas overburden dan topsoil. Lapisan overburden
digunakan pada kegiatan penataan lahan, sedangkan top soil digunakan pada tahapan penebaran
sebagai sumber hara bagi tanaman revegetasi. Kebutuhan material reklamasi yang telah dihitung
dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Kebutuhan Material Reklamasi

Kebutuhan Material Kebutuhan Material
Tahun Reklamasi (LCM) Pemadatan (CCM)

Overburden ‘ Top Soil ‘ Overburden Top Soil

2022 9.560 4.780 - -

2023 9.560 4.780 8.700 4.350
2024 9.560 4.780 8.700 4.350
2025 9.560 4.780 8.700 4.350
2026 9.560 4.780 8.700 4.350
2027 9.560 4.780 8.700 4.350
2028 9.560 4.780 8.700 4.350
2029 9.560 4.780 8.700 4.350
2030 9.560 4.780 8.700 4.350
2031 19.120 9.560 17.400 8.700

38.242 19.121 34.800

Produktivitas Peralatan Mekanis

Peralatan mekanis yang dilakukan dalam kegiatan reklamasi ini, yaitu Excavator Kobelco
SK330 dengan produktivitas 148,97 LCM/Jam/Alat, kemudian Dumptruck Hino 500 FM260JD
dengan produktivitas 36,10 LCM/Jam/Alat, serta Bulldozer Komatsu D85PX-18 dengan nilai
produktivitas sebesar139,61 LCM/Jam/Alat. Hasil perhitungan produktivitas peralatan mekanis
dapat dilihat pada tabel 3, tabel 4 dan tabel 5.

Tabel 3. Produktivitas Excavator Kobelco SK330

Parameter Satuan

Excavator Kapasitas Bucket (Hm) 1,6 LCM
Kobelco | Fill Factor (FFm) 90 %
SK330 Swell Factor (SF) 80 %
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Efisiensi Kerja (Em) 81,25 %
22,62 detik
0,38 menit

Cycle Time (CT)

Produktivitas (Pm1) 148,97 ‘ LCM/Jam/Alat

Tabel 4. Produktivitas Dumptruck Hino 500 FM260JD

Parameter Nilai Satuan

Kapasitas Vessel (H,) 10 LCM
Kapasitas Bucket (Hm) 1,6 LCM

Fill Factor (FFr) 90 %

Swell Factor (SF) 80 %

Efisiensi Kerja (E, %

Jumlah Pemuatan (nj) -
Du_mptruck Kembali Kosong (T) menit
Hino 500 -
EM260JD Manuver Kosong (T mk) 0,75 men!t
Pemuatan (T)) 2,15 menit
Berangkat Isi (Ti) 2,65 menit
Manuver Isi (Tmi) 0,60 menit

Pengosongan (Tq) 0,65 menit
Cycle Time (CT) i

Produktivitas (P,1) 36,0 LCM/Jam/Alat

Tabel 5. Produktivitas Bulldozer D85PX-18

Parameter Satuan
Blade Capacity (H) 52 LCM
Forward Speed (F) 50 m/menit
Reverse Speed (R) 83,33 m/menit
Waktu Ganti Gigi (2) 01 menit

Bulldozer 9% %

Komatsuy |Grade Factor (e)

D85PX- | Efisiensi Kerja (E,) 81,25 %

18 Swell Factor (SF) 80 %

Jarak Pergerakan
Bulldozer (D) 40 m
Cycle Time (CT) 1,38 ‘ menit
Produktivitas (Pal 1 LCM/Jam/Alat

Penataan Lahan

Upaya untuk meratakan kembali area bekas kegiatan penggalian maupun penambangan maka
dilakukan kegiatan penataan lahan. Alat yang digunakan pada penataan lahan yaitu bulldozer
dengan kebutuhan bahan bakarnya sebesar 28 liter/jam, kemudian rencana pengerjaan penataan
lahan akan dilakukan selama 89 hari. Rencana dari penataan lahan dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6. Penataan Lahan

Tahun | Tahun 11 Tahun 111 Tahun IV Tahun VvV

Parameter

Luas (Ha) - 0,87 0,87 0,87 0,87
Volume (LCM) - 9.560,44 9.560,44 9.560,44 9.560,44
Waktu Operasi Alat (Jam) - 68,48 68,48 68,48 68,48
Kebutuhan Bahan Bakar (L) - 1.917,47 1.917,47 1.917,47 1.917,47
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Total Waktu Pengerjaan (Hari/Tahun) 9 9 9 9

Tahun VI Tahun VIl | Tahun VIII Tahun IX
Parameter 2027 2028 2029 2030
Luas (Ha) 0,87 0,87 0,87 0,87 174
Volume (LCM) 956044 | 956044 | 956044 | 956044 | 19.12088
Waktu Operasi Alat (Jam) 68,48 68,48 68,48 68,48 136,96
Kebutuhan Bahan Bakar (L) 1.917,47 1.917,47 1.917,47 1.917,47 3.834,95
Total Waktu Pengerjaan (Hari/Tahun) 9 9 9 9 17
Total Pengerjaan Selama 10 Tahun 89
(Hari)

Penebaran Top Soil

Setelah dilakukan penataan lahan, kemudian dilakukan kegiatan penebaran top soil. Penebaran
top soil yaitu untuk menebarkan tanah pada area yang sudah dilakukan penataan lahan, dimana
tanah yang digunakan tanah humus sebagai sumber hara untuk tanaman revegetasi. Alat yang
digunakan pada penataan lahan yaitu excavator, dumptruck, dan bulldozer di mana pemakaian
bahan bakar untuk excavator sebesar 25 liter/jam, dumptruck 12 liter/jam, dan bulldozer sebesar
28 liter/jam, di mana rencana pengerjaan penebaran top soil akan dilakukan selama 120 hari.
Rencana dari penebaran topsoil dapat dilihat pada tabel 7.

Tabel 7. Penebaran Topsoil

Tahun Tahun

Tahun | ‘ Tahun 11 ‘ Tahun V
A ; Parameter il I
Mekanis
2022 ‘ 2023 2024 2025 ‘ 2026
Luas (Ha) - 0,87 0,87 0,87 0,87
Volume (LCM) - 4.780,22 4.780,22 4.780,22 4.780,22
Waktu Operasi Alat (Jam) - 32,09 32,09 32,09 32,09
Kebutuhan Bahan Bakar (L) - 802,24 802,24 802,24 802,24
Total Waktu Pengerjaan
Hari/Tahun ] 4 4 4 4
Excavator Tahun VIl Tahun VIII| Tahun IX | Tahun X
Kobelco Parameter
SK330 | 2028 2029 2030 | 2031
Luas (Ha) 0,87 0,87 0,87 0,87 1,74
Volume (LCM) 4.780,22 4.780,22 4.780,22 4.780,22 9.560,44
Waktu Operasi Alat (Jam) 32,09 32,09 32,09 32,09 64,18
Kebutuhan Bahan Bakar (L) 802,24 802,24 802,24 802,24 1.604,47
Total Waktu Pengerjaan
(Hari/Tahun) 4 4 4 4 8

Total Pengerjaan (Hari

40
. Tahun!| | TahunlIl Tahunlll | Tahun IV  TahunV
Alat Mekanis Parameter 02| ‘2023 2024 ‘2025 2026

Luas (Ha) - 0,87 0,87 0,87 0,87
Volume (LCM) - 4.780,22 4.780,22 4.780,22 4.780,22
Waktu Operasi Alat (Jam) - 33,10 33,10 33,10 33,10
Kebutuhan Bahan Bakar (L) - 1.588,87 1.588,87 1.588,87 1.588,87
Total Waktu Pengerjaan
(Hari/Tahun) - 4 4 4 4
Dﬁ?gggggk Parameter ‘ Tahun VIl Tahun VIII| Tahun IX  Tahun X
EM260JD | 2028 2029 | 2030 2031
Luas (Ha) 0,87 0,87 0,87 0,87 1,74
Volume (LCM) 4.780,22 4.780,22 4.780,22 4.780,22 9.560,44
Waktu Operasi Alat (Jam) 33,10 33,10 33,10 33,10 66,20
Kebutuhan Bahan Bakar (L) 1.588,87 1.588,87 1.588,87 1.588,87 3.177,73
Total Waktu Pengerjaan
(Hari/Tahun) 4 4 4 4 8
Total Pengerjaan (Hari) 40
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. Tahun!| | TahunlIl Tahunlll | Tahun IV TahunV
Alat Mekanis Parameter o002 ‘2023 2024 ‘2025 2026

Luas (Ha) - 0,87 0,87 0,87 0,87
Volume (LCM) - 4.780,22 4.780,22 4.780,22 4.780,22
Waktu Operasi Alat (Jam) - 33,10 33,10 33,10 33,10
Kebutuhan Bahan Bakar (L) - 958,74 958,74 958,74 958,74
Total Waktu Pengerjaan
(Hari/Tahug) ! - 4 4 4 4
?(L:)Irlr(\j;)tzszr PRTETEET Ta\r;lun ‘ Tahun VIl Tahun VIII| TahunIX  Tahun X
DE5PX-18 2027 | 2028 2029 2030 2031
Luas (Ha) 0,87 0,87 0,87 0,87 1,74
Volume (LCM) 4.780,22 4.780,22 4.780,22 4.780,22 9.560,44
Waktu Operasi Alat (Jam) 33,10 33,10 33,10 33,10 66,20
Kebutuhan Bahan Bakar (L) 958,74 958,74 958,74 958,74 1.917,47
Total Waktu Pengerjaan
(Hari/Tahug) ! 4 4 4 4 9
Total Pengerjaan (Hari) 41
Total Pengerjaan (Hari) 121

Revegetasi

Kegiatan penanaman kembali pada suatu lahan yang sudah dilakukan penataan lahan dan
penebaran top soil disebut sebagai revegetasi. Kegiatan revegetasi terdiri atas pengadaan bibit
tanaman pokok berupa tanaman teh (camelia sinensis), tanaman sisipan berupa kayu putih
(malaleuca leucadendra), dan tanapan penutup berupa kacang-kacangan (mucuna bracteata),
dilanjutkan dengan kegiatan penanaman dan pemberian pupuk hingga perawatan dan
pemeliharaan. Untuk melihat waktu yang dibutuhkan dalam melakukan revegetasi dapat dilihat
pada tabel 8.

Tabel 8. Revegetasi

Waktu Pengerjaan (Hari)
Kegiatan Alat Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun
2022 2023 2024 2025 2026 2027 2028 2029 2030 2031
Tanaman
Pokok
Tanaman
Sisipan
Tanaman
Penutup
Pemeliharaan
dan
Perawatan
Total Hari Pertahun

Penataan Lahan

Penebaran
Tanah Pucuk

Total Hari Selama 10 Tahun

Total Biaya Reklamasi

Total biaya reklamasi merupakan jumlah keseluruhan biaya yang dibutuhkan pada tahapan
penataan lahan, penebaran top soil, dan revegetasi. Total biaya yang dibutuhkan adalah sebesar
Rp 1.348.737.035,-. Total biaya reklamasi dapat dilihat pada tabel 9.

Tabel 9. Revegetasi
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Tahun Il

Tahun Il
2024

Tahun IV

Satuan
2025

Rekapitulasi Total Estimasi Biaya Reklamasi
2023

Biaya Langsung
Biaya Penatagunaan Lahan :

a. Penataan Permukaan Lahan

b. Penebaran Tanah Pucuk
Sub Total (A)
Biaya Rewvegetasi :

20.722.438

21.032.326

21.347.140

Rupiah (Rp)

Rupiah (Rp)

35.382.821
56.105.259

35.383.305
56.415.631

35.383.798
56.730.938

Sub Total (B)
Sub Total (A) + (B)

Total Keseluruhan Biaya Rencana Reklamasi

Tahun V
2026

Tahun VI

2027

Rupiah (Rp)
Rupiah (Rp)
Rupiah (Rp)
Tahun VII
2028

Tahun VIII

2029

75.149.666
131.254.925

Tahun IX
2030

a. Pengadaan Bibit 29.407.584 29.861.587 30.322.616

b. Penanaman ! 39.686.986 39.686.986 39.686.986
Rupiah (Rp)

c. Pemupukan 1.688.934 1.715.788 1.743.069

d. Pemeliharaan dan Perawatan 4.366.162 4.369.324 4.372.537

75.633.685
132.049.316

Tahun X
2031

76.125.207
132.856.145

76.624.349

133.675.607

77.131.229

134.507.901

77.645.967
135.353.226

78.168.685

136.211.788

78.699.508
137.083.795

21.666.961 21.991.866 22.321.937 22.657.257 22.997.908 46.676.425
35.384.298 35.384.806 35.385.322 35.385.846 35.386.379 70.739.264
57.051.258 57.376.672 57.707.259 58.043.103 58.384.287 117.415.689
30.790.780 31.266.189 31.748.956 32.239.195 32.737.022 66.347.579
39.686.986 39.686.986 39.686.986 39.686.986 39.686.986 79.373.972
1.770.784 1.798.939 1.827.542 1.856.600 1.886.120 3.821.270
4.375.800 4.379.115 4.382.483 4.385.904 4.389.380 8.785.822

158.328.643
275.744.332

D. Kesimpulan

Kesimpulan yang didapatkan dari hasil penelitian, yaitu :
1. Rencana teknis penatagunaan lahan reklamasi dilakukan pada tahun 2022-2031 dengan

luas total 8,7 Ha.

1.348.737.035

2. Rencana teknis revegetasi dilakukan pada tahun 2023-2031 tanaman yang digunakan
pada kegiatan revegetasi, yaitu tanaman teh (camelia sinensis), tanaman kayu putih
(melaleuca leucadendra), dan Tanaman Kacang-kacangan (mucuna bracteata).

3. Rencana teknis pemeliharaan dan perawatan dilakukan pada tahun 2023-2031, meliputi
pemupukan, penyulaman, penyiraman, serta pemberian insektisida tanaman.

4. Total biaya reklamasi pada tahun 2023-2031 sebesar Rp 1.348.737.035,-.
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